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A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada semua peserta didik dimulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.*
Matematika timbul karena pikiran-pikiran manusia yang berhubungan dengan ide,

proses dan penalaran.?

Proses pembelajaran diawali dengan suatu pendidikan. Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlikan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.® Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, yaitu
mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh

peserta didik atau murid.*
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Tujuan pembelajaran matematika mengacu kepada fungsi matematika
serta kepada tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Garis-garis
Besar Haluan Negara (GBHN). Diungkapkan dalan Garis-garis Besar Haluan
Negara (GBHN) matematiaka, bahwa tujuan umum diberikannya matematika

pada jenjang pendidikan dasar dan menengah meliputi dua hal, yaitu:®

1. Mempersiapkan sisiwa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan
didalam kehidupan dan didunia yang selalu berkembang, melalui
latihan atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektif, dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan.

Islam mewajibkan setiap muslim untuk berpikir, sebab bila tidak
mendayagunakan pikiran dengan baik maka pasti akal pikiran akan dipenuhi oleh
hal-hal yang buruk dan destruktif. Seseorang yang berpikir ia bisa menggunakan
pikiran untuk bertindak, apakah berguna atau tidaknya tindakan yang ia lakukan
agar tidak sia-sia. la tidak akan berkata kalau ternyata bila berkata akan sia-sia
perkataannya atau tidak berguna bagi orang lain. Agar perbuatan dan
perkataannya berguna atau tidak sia-sia, maka apa yang kan dikerjakan atau yang
akan keluar dari lisannya benar-benar dipikirkan matang-matang sehingga dapat

bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam

surat Al-mu’minuun ayat 3 sebagai berikut :

Erman Suherman Ar, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung:
JLCA, 2001), h. 56
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Artinya :
“Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tidak berguna. (Q.S. Al-mu’minuun : 3)°
Secara detail, permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang dikutip
Risnawati, dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran matematika disekolah agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:’

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Memperhatikan tujuan pembelajaran matematika tersebut guru sebagai
fasilitator seharusnya mampu menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang
menyenangkan  sehingga siswa sebagai subjek  belajar mampu

mengembangkan potensinya. Diharapkan juga dalam proses belajar siswa

®Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 597
’Risnawati, Op. Cit, h. 12



berperan aktif, sehingga kualitas pembelajaran semakin baik. Kualitas
pembelajaran yang baik dapat dilihat dari bagaimana siswa dapat berpikir
kreatif dalam melakukan tindakan pembelajaran dikelas yang juga semakin
baik. Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan untuk mengarahkan pola
pikir siswa adalah lembar kerja siswa (LKS). LKS berisi tugas dan langkah-
langkah yang menuntun siswa mengelola pola pikir secara terarah. Dengan
menggunakan LKS diharapkan siswa dapat belajar secara mandiri, memahami

dan menjalankan suatu secara tertulis.®?

Saat ini, pembelajaran matematika hanya menekankan pada rumus,
contoh soal dan latihan soal. Sehingga siswa tersebut hanya bisa menghafal
rumus. Jika siswa diberikan soal matematika yang berbeda dengan contoh
soal, maka siswa sulit mengerjakan soal. Itu dikarenakan siswa tersebut hanya
bisa menghafal rumus tanpa memahami rumus. Karena hal tersebut membuat
kemampuan berpikir siswa menjadi berkurang, padahal dalam pembelajaran

matematika kemampuan berpikir sangat penting.

Hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan di MTS Darunna’im
Simpang Kubu dengan salah satu guru matematika, menerangkan bahwa
setahun terakhir ini proses pembelajaran tidak lagi menggunakan LKS, hal ini

disebabkan LKS yang digunakan tidak memberikan pengalaman belajar bagi

8Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogjakarta: Diva Press,
2013), h. 204



siswa dan tidak mendorong pengembangan kemampuan berpikir siswa.
Sehingga LKS yang biasa digunakan kurang memotivasi siswa dalam

pembelajaran.

Materi yang ada didalam LKS disajikan dengan ringkas dan LKS juga
tidak memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan ide kreatifnya.
Lemahnya kemampuan siswa dalam memahami soal dan sulitnya
memecahkan masalah yang ada pada soal menyebabkan guru harus
mengulang-ulang materi pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran akan

menjadi lama dan tidak sesuai dengan target yang ingin dicapai.

Berdasarkan keterangan tersebut peneliti tertarik untuk menambah
media bahan ajar siswa berupa LKS dengan mengembangkan LKS yang
sesuai dan dibutuhkan oleh siswa agar mempermudah guru untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Peneliti berharap
dengan adanya LKS siswa tersebut tidak terfokus lagi hanya pada buku cetak
tetapi siswa tersebut bisa menyelesaikan soal-soal yang terdapat didalam
LKS. Dengan menggunakan LKS berbasis penemuan terbimbing dapat
membantu siswa berlatih untuk menyelesaikan soal pada saat gurunya tidak
berada didalam kelas agar kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat,
dalam pembelajaran penemuan terbimbing siswa dihadapkan dengan situasi
dimana ia bebas untuk menyelidiki dan menarik kesimpulan. Dalam

pembelajran penemuan terbimbing guru bertindak sebagai penunjuk jalan,



membantu siswa agar mempergunakan ide, konsep, dan keterampilan yang
sudah mereka pelajari sebelumnya untuk mendapat pengetahuan yang baru.
Pengajuan pertanyaan yang tepat oleh guru akan merangsang kreativitas siswa

dan membantu mereka dalam menemukan pengetahuan yang baru tersebut.

Berpikir kreatif merupakan cara-cara baru yang non konvensional
untuk menemukan dan menggali ide baru yang berguna. Siswa dikatakan
kreatif apabila mampu melakukan sesuatu yang menghasilkan sebuah
kegiatan baru yang diperoleh dari hasil berpikir kreatif dengan

mewujudkannya dalam bentuk sebuah hasil karya baru.’

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dalam
upaya meningkatkan berpikir kreatif siswa, peneliti tertarik mencoba
melakukan penelitian dengan judul: Pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Berbasis Penemuan Terbimbing Untuk Memfasilitasi
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah

Kampar.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah validitas dari LKS berbasis Penemuan Terbimbing untuk

memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa?

Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 324-325



2. Bagaimanakah praktikalitas dari LKS berbasis Penemuan Terbimbing untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa?

3. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah
menggunakan LKS berbasis penemuan terbimbing?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui validitas dari Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Penemuan
Terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa.

2. Mengetahui praktikalitas dari Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Penemuan Terbimbing untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

3. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah
menggunakan LKS berbasis penemuan terbimbing.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan ini adalah LKS
matematika berbasis penemuan terbimbing yang valid, praktis, dan efektif untuk
materi bilangan bulat pada pembelajaran Matematika SMP/MTs yang dipelajari

dikelas VII dalam upaya memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif matematis



siswa. Model ini akan membuat siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif untuk
menemukan, menerapkan dan memperdalam konsep matematika. LKS dikemas
sedemikian rupa agar siswa tertarik dan termotivasi untuk membacanya.
Pengemasan materi didalam LKS juga dikaitkan dengan kehidupan siswa, contoh-
contoh materi, maupun permasalahan yang disajikan sehingga siswa mampu
membangun sendiri pengetahuan didalam benaknya dan dapat meningkatkan
berpikir kreatif siswa. Selain itu, LKS berbasis penemuan terbimbing ini akan
dilengkapi dengan judul, rincian SK, KD, peta konsep, materi, rangkuman, soal uji
kompetensi. Keunggulan LKS berbasis penemuan terbimbing ini dari LKS yang
pernah dipakai disekolah adalah :

1. Materi bilangan bulat yang terdapat didalam LKS dibagi atas empat kali
pertemuan.

2. Setiap pembagian materi diakhiri dengan latihan soal yang dapat mengukur
pemahaman siswa dan juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa.

3. Di dalam LKS juga terdapat aktivitas siswa dimana siswa dapat melatih daya
pikir dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.

4. Materi yang disajikan menggunakan bahasa yang mudah dimengerti sehingga

siswa mudah memahami materi tersebut.



E. Pentingnya Pengembangan

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan, maka
pengembangan suatu LKS untuk memfasilitasi pencapaian kemampuan berpikir
kreatif penting dilakukan. Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa LKS yang
beredar saat ini kurang menarik minat siswa untuk bersungguh-sungguh dalam
belajar, dengan adanya pengembangan diharapkan LKS dapat memberikan
informasi mengenai konsep LKS matematika yang dapat membangun pemahaman
siswa sesuai dengan latar belakang kehidupan sehari-hari, memberikan alternatif
dalam memfasilitasi pencapaian kemampuan siswa untuk berpikir kreatif dan LKS
berbasis penemuan terbimbing ini dapat direalisasikan menjadi salah satu sumber

pembelajaran.

F. Keterbatasan Pengembangan

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang
berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran.
LKS yang beredar dipasaran cenderung tidak sesuai dengan apa yang siswa
butuhkan, karena LKS tersebut kurang menarik dan memotivasi siswa dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan LKS agar sesuai
dengan kebutuhan siswa dan dapat memotivasi siswa dalam proses pembelajaran.
Cara memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan suatu
masalah yang ada pada persoalan matematika adalah dengan menggunakan LKS

matematika berbasis penemuan terbimbing.



Pengembangan LKS berbasis penemuan terbimbing ini berlandaskan pada
penelitian yang dilakukan oleh Pika Purnama Sari tentang Pengembangan LKS
Berbasis Penemuan Terbimbing pada pokok bahasan lingkaran kelas VIII.
Berdasarkan keterangan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan
LKS Matematika MTs berbasis penemuan terbimbing dengan pokok bahasan yang
berbeda yaitu pokok bahasan bilangan bulat. Oleh karena itu pengembangan yang
akan peneliti buat adalah pengembangan LKS yang hanya berbatas pada pokok
bahasan bilangan bulat dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
sesuai dengan materi pembelajaran pada kurikulum KTSP.

G. Definisi Istilah
1. Metode Penemuan Terbimbing

Penemuan terbimbing adalah satu pendekatan mengajar dimana guru
memberi siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa untuk
memahami topik tersebut. °Siswa mendapat bantuan atau bimbingan dari
guru agar mereka lebih terarah sehingga proses pelaksanaan pembelajaran
maupun tujuan yang dicapai terlaksana dengan baik. Menurut pendapat
Ratumanan, bimbingan guru yang dimaksud adalah memberi bantuan agar
siswa dapat memahami tujuan kegiatan yang dilakukan dan berupa arahan

tentang prosedur kerja yang perlu dilakukan dalam kegiatan pembelajaran™*.

9paul Eggen dan Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta Barat. PT Indeks.
2012), h. 177

Ypadiya, (2008), Model-Model Pembelajaran: Pembelajaran Penemuan Terbimbing [online].
Tersedia di www. e-dukasi.net.
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Pada pembelajaran penemuan terbimbing, siswa dihadapkan pada situasi ia
bebas menyelidiki dan menarik kesimpulan. Metode pembelajaran ini bisa

dilakukan baik secara perseorangan maupun secara berkelompok.

Berpikir Kreatif

Berpikir adalah proses dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses
atau jalannya.'> Kemampuan berpikir memerluka kemampuan mengingat dan
memahami, oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir. Artinya, belum tentu seseorang
memiliki kemampuan mengingat dan memahami memiliki kemampuan juga
dalam berpikir. Sebaliknya, kemampuan berpikir seseorang sudah pasti diikuti
oleh kemampuan mengingat dan memahami.

Berpikir kreatif menurut Ahmad Susanto adalah proses menjadi sensitif
atau sadar terhadap masalah-masalah, kekurangan dan celah-celah didalam
pengetahuan yang untuknya tidak ada solusi yang dipelajari, membawa serta
informasi yang ada dari gudang memori atau sumber-sumber eksternal,
mendefinisikan kesulitan atau mengidentifikasi unsur-unsur yang hilang,
mencari solusi-solusi, menduga, menciptakan alternatif-alternatif untuk
menyelesaikan masalah, menyempurnakannya dan akhirnya

mengkomunikasikan hasil-hasilnya.’* Coleman dan Hammen menyatakan

12 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 55
*Ahmad Susanto, Teori Belajar&pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 110
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bahwa berpikir kreatif merupakan cara berpikir yang menghasilkan konsep,
temuan, seni yang baru*.
3. Lembar Kerja Siswa (LKYS)

LKS merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau
sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. Menurut Belawati
dalam Pengembangan Bahan Ajar, didalam LKS peserta didik akan
mendapatkan materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi.
Selain itu, peserta didik juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk
memahami materi yang diberikan. Dari penjelasan ini dapat kita pahami
bahwa LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berpa lembar-lembar kertas
yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada

kompetensi dasar yang harus dicapai.'®

YUtari Sumarmo, Berpikir dan Disposisi Matematik Serta Pembelajarannya,
(Bandung:Universitas Pendidikan Indonesia,2004), h. 246
*Andi Prastowo, Op.Cit, h. 205-206
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